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ABSTRAK 

 

Zikra Mulyadi Putri, 2025:  Pengembangan Bahan Ajar Berbasis TIK Konsep 

Kalor Terintegrasi Joyfull Learning untuk 

Memfasilitasi Berfikir Kreatif dan Komunikasi 

Siswa, Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan 

Fisika, Departemen Fisika, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Padang. 

 Pembelajaran abad 21 harus mengembangkan keterampilan 4C siswa, yaitu 

kemampuan yang penting untuk menghadapi persaingan global dimasa depan. 

Namun, studi pendahuluan menunjukkan bahwa keterampilan 4C siswa masih 

rendah. Oleh karena itu, siswa membutuhkan bahan ajar yang lebih interaktif dan 

menarik untuk meningkatkan minat belajar mereka. Bahan ajar konsep kalor yang 

terintegrasi dengan pendekatan Joyfull Learning menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan, 

menguji validasi, dan menguji kepraktisan penggunaan bahan ajar tersebut. 

 Metode penelitian ini memakai penelitian  Research and Development 

(R&D). Model yang digunakan adalah model pengembangan Hannafin & Peck. 

Model pengembangan Hannafin & Peck terdiri dari tiga fase yaitu analisis 

kebutuhan, desain, serta pengembangan dan implementasi. Instrumen penelitian 

meliputi instrument analisis kebutuhan, lembar angket validasi dan lembar angket 

praktikalitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan skala likert, 

menggunakan rumus Aiken’s V untuk menganalisis tingkat kevalidan bahan ajar 

dan rumus analisis statistik untuk menganalisis kepraktisan bahan ajar  

 Berdasarkan data yang telah dianalisis terdapat tiga hasil penelitian. 

Pertama, hasil penelitian analisis kebutuhan yang menyatakan masih rendahnya 

keterampilan kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa. Kedua, hasil validasi 

produk didapatkan nilai rata rata sebesar 0,92 berada pada kategori valid. Ketiga, 

hasil praktikalitas produk didapatkan nilai rata-rata sebesar 80% berada dalam 

kategori sangat praktis. Implikasi dari hasil penelitian yaitu bahan ajar konsep kalor 

terintegrasi joyfull learning dapat dijadikan sumber belajar alternatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, dengan guru dapat mengkonstruksi keterampilan 

kreatif dan keterampilan berkomunikasi siswa melalui bahan ajar konsep kalor 

terintegrasi  joyfull learning. 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Konsep Kalor, Joyfull Learning, Kreatif, Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad ke-21 menuntut sistem pembelajaran untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi perkembangan zaman. Dalam konteks ini, keterampilan 

abad-21 menjadi kunci utama dalam membentk generasi yang adaptif, inovatif, dan 

siap bersaing secara global (Trilling & Fadel, 2009). Sistem pendidikan tidak lagi 

cukup hanya mengandalkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga harus 

menekankan pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan dunia nyata, 

seperti kemampuan berfikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi efektif (Bell, 

2010).  

Perubahan kurikulum, strategi pembelajaran, dan model evaluasi menjadi 

langkah penting untuk mengintegrasikan keterampilan ini ke dalam proses belajar. 

Salah satu kerangka yang umum digunakan adalah keterampilan 4C, yaitu 

Communication, Collaboration, Critical Thinking, dan Creativity, yang 

kesemuanya mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan 

dan dunia kerja modern. Keterampilan-keterampilan ini krusial karena mendukung 

siswa dalam beradaptasi terhadap perubahan yang cepat serta menjadi bakal penting 

dalam meraih kesuksesan di masa depan (Asrizal et al., 2022). Oleh karena itu, 

penguatan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi melalui perubahan 

kurikulum menjadi langkah strategis dalam menciptakan sumber daya manusia 

unggul dan kompetitif di era globalisasi. 
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Berpikir kreatif dan komunikasi adalah dua keterampilan utama yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran. Pengembangan keterampilan berpikir kreatif 

dan komunikasi seharusnya menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

eksplorasi gagasan dan kolaborasi aktif. Selain itu, keterampilan komunikasi dilatih 

melalui kegiatan diskusi, presentasi, dan penulisan yang terintegrasi dalam berbagai 

mata pelajaran. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga mampu berinteraksi secara efektif dan percaya diri di berbagai situasi 

sosial (Anwar et al, 2023; Septia et al, 2023). 

Kemajuan IPTEK telah mengubah pendidikan dengan penggunaan perangkat 

digital seperti komputer dan smartphone. Kemudian akses internet memungkinkan 

sumber belajar berbasis teknologi dapat diakses kapan saja dan oleh siapa saja, 

mendukung pembelajaran abad ke-21 yang lebih interaktif dan fleksibel. 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memfasilitasi guru dan siswa dalam 

mengakses materi, berkomunikasi, serta melakukan evaluasi pembelajaran melalui 

berbagai platform digital seperti e-learning dan aplikasi edukasi daring. Selain 

membuat penyampaian materi lebih menarik, TIK juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan literasi digital, kolaborasi virtual, berpikir kritis, 

dan kemandirian belajar (Asrizal et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi TIK dalam 

pembelajaran menjadi strategi krusial untuk menjawab tantangan pendidikan masa 

kini dan mempersiapkan peserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat yang 

siap menghadapi era digital. 
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Perubahan kurikulum penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menyiapkan generasi unggul yang adaptif terhadap dinamika melalui strategi 

lompatan(leapfrog). Pemerintah Indonesia merespons tantangan ini dengan 

menerapkan Kurikulum Merdeka, yang menekankan kompetensi holistik, 

penguatan karakter, soft skills, dan pembelajaran sepanjang hayat yang relevan 

dengan abad ke-21 (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum ini juga 

mengintegrasikan proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk menumbuhkan 

nilai gotong royong, kemandirian, kebhinekaan, dan akhlak mulia secara 

kontekstual. Evaluasi terhadap kurikulum sebelumnya menghasilkan pendekatan 

pembelajaran yang bermakna, fleksibel, dan berpusat pada siswa, sehingga 

meningkatkan hasil belajar, motivasi, serta keterampilan abad ke-21 (Wahyudin et 

al., 2024). Dengan keseimbangan pengembangan karakter dan kompetensi, 

Kurikulum Merdeka diharapkan mendorong kemajuan peradaban dan mencetak 

generasi beradab dan siap bersaing secara global. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

abad ke-21, namun hasilnya masih belum memenuhi harapan. Studi awal di SMAN 

1 Lengayang mengungkap beberapa permasalahan, Permasalahan pertama adalah 

rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa dengan rata-rata skor sebesar 27%, 

yang masuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa 

belum mampu mengembangkan ide baru, orisinal, atau solusi kreatif dalam proses 

pembelajaran. Padahal, keterampilan berpikir kreatif sangat penting dalam 

kompetensi abad ke-21 yang menuntut siswa mengolah informasi menjadi gagasan 
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inovatif. Rendahnya keterampilan ini mengindikasikan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan belum optimal dalam mendorong eksplorasi kreativitas siswa. 

Permasalahan kedua berkaitan dengan keterampilan komunikasi siswa, yaitu 

rendahnya keterampilan komunikasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Ada lima 

indikator keterampilan komunikasi, yaitu kemampuan menyampaikan konsep kalor 

secara runtut dan mudah dipahami, keaktifan dalam diskusi, keterampilan 

mendengarkan dan memahami pendapat orang lain, penggunaan istilah fisika yang 

tepat, serta kepercayaan diri saat berbicara di depan kelas, menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam aspek-aspek tersebut. Berdasarkan hasil 

studi awal yang dilakukan, diperoleh rata-rata skor sebesar 48%, yang termasuk 

dalam kategori rendah. Skor ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mampu menyampaikan ide, mengajukan pertanyaan, dan menanggapi pendapat 

orang lain secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Rendahnya penguasaan 

keterampilan komunikasi ini menunjukkan belum optimalnya strategi pembelajaran 

yang mampu mendorong interaksi dan ekspresi siswa secara aktif. Dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, kemampuan komunikasi menjadi aspek penting dalam 

membangun kolaborasi, berpikir kritis, serta dalam menyerap dan menyampaikan 

informasi secara ilmiah dan bermakna. 

Permasalahan ketiga adalah penggunaan bahan ajar yang belum sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21. Berdasarkan analisis konteks bahan 

ajar, analisis konteks tentang bahan ajar ideal dengan bahan ajar yang digunakan 

disekolah. hasil analisis konteks tentang bahan ajar ideal dan bahan ajar yang ada 

disekolah yang memiliki delapan idikator yaitu tampilan menarik, bahasa/narasi 
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jelas, penyajian interaktif, gaya belajar terakomodasi, kesesuaian dengan 

karakteristik siswa, materi, tujuan, sesuai saran pendukung, pembelajaran 

berkesinambungan (utuh), mendukung Virtual Learning Environment (VLE). 

Namun, skor rata-rata yang diperoleh adalah 38%, tergolong rendah dan 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang ada belum mendukung pembelajaran abad ke-

21. Hal ini menghambat pemahaman fisika yang bersifat abstrak dan membutuhkan 

visualisasi konsep-konsep, serta kurangnya integrasi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sebagai media pembelajaran interaktif. Padahal, pembelajaran 

abad ke-21 menekankan pentingnya pemanfaatan TIK untuk membiasakan siswa 

mengakses dan mengelola informasi digital serta mengembangkan keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan zaman (Rosnaeni, 2021). Oleh karena itu, 

pengembangan bahan ajar berbasis TIK yang lebih interaktif, kontekstual, dan 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa saat ini sangat dibutuhkan. 

Permasalahan keempat yaitu, muncul dalam proses pembelajaran fisika 

terletak pada aspek materi yang dipelajari siswa, khususnya pada materi kalor. 

Kesulitan tersebut terdiridari tiga bentuk kesulitan utama yan dialami siswa dalam 

memahami materi kalor. Pertama, siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep kalor, dengan persentase kesulitan sebesar 77%. Kedua, siswa kesulitan 

memahami perpindahan dengan persentase sebesar 79%. Ketiga, kesulitan 

ditemukan pada aspek pemaian zat, dengan persentase kesalahan 75%. Tingginya 

tingkat kesulitan pada berbagai aspek materi kalor ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu 
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dikembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi karakteristik 

materi kalor yang bersifat abstrak dan membutuhkan visualisasi serta penalaran 

logis secara sistematis. 

Solusi tepat untuk mengatasi permasalahan pendidikan abad ke-21 adalah 

mengembangkan bahan ajar berbasis TIK yang terintegrasi dengan pendikatan 

Joyfull Learning. Pendekatan ini menggabungkan pemanfaatan teknologi digital 

untuk meningkatkan interaktivitas pembelajaran dengan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan agar siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif. 

Dengan mengkombinasikan kedua komponen ini, bahan ajar yang dikembangkan 

tidak hanya dapat merangsang daya pikir kreatif siswa, tetapi juga membuat proses 

belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Pendekatan ini diharapkan mampu 

menjawab tantangan pembelajaran secara menyeluruh dan meningkatkan kualitas 

pendidikan yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital. 

Bahan ajar TIK memiliki keunggulan dalam menyajikan materi secara visual, 

interaktif, dan fleksibel, sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran (Yulando et al., 2019). Sementara itu, penerapan pendekatan 

joyfull learning mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menumbuhkan antusiasme dan kreativitas, serta mengatasi sifat pasif siswa 

(Anggoro, 2014). Ketiga pendekatan ini saling melengkapi dan jika diterapkan 

secara terpadu, dapat memperkuat kualitas pembelajaran yang kontekstual, 

menyenangkan, dan partisipatif. Keselarasan ketiganya juga mendukung 

pencapaian kompetensi abad ke-21 yang menekankan pentingnya kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan kemandirian belajar. 
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Integrasi bahan ajar berbasis Tik dengan pendekatan Joyfull Learning sangat 

penting karena memiliki potensi sinergis dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pendekatan Joufull Learning mampu membuat proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif terlibat, sehingga 

membantu mengatasi kesulitam dalam memahami materi yang menantang, seperti 

konsep kalor dalam fisika. Selain itu, bahan ajar yang interaktif dan kontekstual 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa 

secara efektif. Dengan menggabungkan ketiga elemen ini dalam satu bahan ajar, 

proses pembelajaran menjadi lebih relevan dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa masa kini, sekaligus mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka, khususnya 

dalam penerapan diferensiasi pembelajaran dan penguatan profil pelajar pancasila. 

Pengembangan bahan ajar berbasis TIK terintegrasi Joyfull Learning 

merupakan sebuah solusi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran. Bahan ajar berbasis TIK terintegrasi Joyfull Learning memiliki 

tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi yang 

dimiliki oleh siswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Tik Konsep Kalor Terintegrasi Joyfull 

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kreatif Dan 

Komunikasi Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah.  

2. Keterampilan komunikasi siswa dalam pembelajran masih rendah, terlihat dari 

kurangnya keberanian menyampaiakn pendapat, bertanya, dan menanggapi ide 

secara aktif 

3. Penggunaan bahan ajar masih berupa bahan cetak konvensional, yang belum 

sesuai dengan karaketristik bahan ajar berbasis TIK yang mendukung 

pembelajaran abad ke-21 

4. Materi kalor pada mata pelajaran fisika masih dianggap sulit oleh siswa.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini akan 

memusatkan perhatian pada beberapa masalah berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa melalui pengembangan bahan ajar yang mendukung keempat aspek 

berpikir kreatif. 

2. Penelitian ini juga berfokus untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa dalam aspek aspek keterampilan komunikasi melalui proses 

pembelajaran. 

3. Materi yang dikembangkan terbatas pada topik konsep kalor dalam mata 

pelajaran fisika. 

4. Struktur dan isi bahan ajar yang dikembangkan mengacu pada panduan Bahan 

Ajar Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang dikeluarkan 

oleh Kementrian Pendidikan 



 

9 
 

5. Pengujian terhadap produk bahan ajar terbatas pada uji validitas oleh ahli dan 

uji kepraktisan oleh guru serta siswa, tanpa melakukan uji keefektifan secara 

luas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijelaskan, rumusan 

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan bahan ajar berbasis TIK terintegrasi Joyfull 

Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi 

siswa pada materi konsep kalor di kelas XI SMA? 

2. Bagaimana validitas bahan ajar berbasis TIK terintegrasi Joyful Learning yang 

dikembangkan untuk pembelajaran materi kalor dan perpindahannya di kelas 

XI SMA berdasarkan penilaian para ahli? 

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan bahan ajar berbasis TIK terintegrasi 

Joyful Learning pada pembelajaran materi kalor dan perpindahannya di kelas 

XI SMA berdasarka respon guru dan siswa? 

E. Tujuan Penilitian 

Adapun Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan analisis kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis TIK 

pada konsep kalor yang terintegrasi pendekatan Joyfull Learning.  

2. Menetukan validitas bahan ajar berbasis TIK pada konsep kalor yang 

terintegrasi dengan pendekatan Joyfull Learning. 
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3. Menentukan kepraktisan penggunaan bahan ajr berbasis TIK pada konsep kalor 

yang terintegrasi dengan pendekatan Joyfull Learning. 

F. Manfaat Penilitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi peneliti 

dalam bidang pendidikan dan mendorong peneliti untuk menerapkannya ketika 

menjadi guru fisika di masa depan, serta sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan di Departemen Fisika FMIPA Universitas Negeri 

Padang. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau sumber informasi bagi 

guru mengenai penggunaan Bahan Ajar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika, terutama terkait materi konsep kalor agar dapat 

memfasilitasi keterampilan berpikir kreatif dan komunikasi siswa. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi kalor 

menggunakan Bahan Ajar dengan mudah dan dapat memfasilitasi keterampilan 

berpikir kreatif dan komunikasi. 

4. Penelitian ini dapat memberikan wawasan atau referensi ide penelitian 

selanjutnya dan dapat menginspirasi dalam proses pembelajaran fisika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan kesimpulan dalam penelitian 

ini. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu :  

1. Hasil penelitian fase analisis kebutuhan menunjukan adanya kendala guru 

dalam menggunakan Bahan Ajar Berbasis TIK. Kemampuan dan keterampilan 

siswa masih rendah karena proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Dengan demikian, perlu dikembangkan Bahan Ajar Berabasis TIK konsep 

kalor terintegrasi joyfull learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikasi siswa. 

2. Bahan Ajar Berbasis TIK konsep kalor terintegrasi  joyfull learning adalah 

Bahan Ajar Berbasis TIK yang valid dan layak digunakan setelah melakukan 

tahap revisi dan evaluasi oleh tiga tenaga ahli. 

3. Penggunaan Bahan Ajar Berbasis TIK konsep kalor terintegrasi joyfull 

learning adalah praktis digunakan dalam pembelajaran fisika. Hal ini 

dibuktikan dari penilaian praktikalitas yang disebarkan kepada satu kelas siswa 

di kelas XI. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dan kendala yang ditemukan 

selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan Bahan Ajar Berbasis TIK konsep kalor terintegrasi 

joyfull learning sebagai sumber belajar untuk mendukung proses pembelajaran 
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fisika dan menjadi pedoman bagi guru untuk mengembangkan Bahan Ajar 

Berbasis TIK pada materi fisika lainnya.Siswa dapat menggunakan Bahan Ajar 

Berbasis TIK konsep kalor terintegrasi joyfull learning untuk memahami dan 

menambah wawasan terhadap materi pembelajaran. 

2. Penelitian lain dapat mengembangkan Bahan Ajar Berbasis TIK konsep kalor 

terintegrasi joyfull learning pada semua materi untuk siswa SMA kelas XI 

baik itu materi semester 1 maupun semester 2.  

3. Peneliti lain juga dapat mengukur kemampuan pengetahuan dan keterampilan 

berkomunikasi siswa. Dengan demikian, dapat dihasilkan Bahan Ajar 

Berbasis TIK konsep kalor terintegrasi joyfull learning yang lebih lengkap 

dari Bahan Ajar Fisika sebelumnya. 

4. Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan atau kendala dalam penggunaan 

Bahan Ajar Berbasis TIK yang terintegrasi joyfull learning. Kendala tersebut 

antara lain memerlukan perangkat komputer, laptop, atau HP yang sudah 

terkoneksi dengan jaringan internet.  
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